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Penelitian ini menganalisis konstruksi wacana mengenai Presidensi G20 Indonesia oleh agensi berita
internasional asal Amerika Serikat Associated Press. G20 Indonesia merupakan salah satu mega-events yang
mendapatkan amplifikasi media secara global. Namun, format media saat ini tidaklah netral dan agensi
beritainternasional, termasuk Associated Press berperan dalam penetapan agenda internasional yang
dilakukan dengan mengkonstruksi suatu wacana. Dengan demikian, penelitian ini menggunakan analisis
wacana kritis berbasis korpus dan pendekatan wacana historis untuk memperjelas presensi Indonesia dalam
wacana Presidensi G20 Indonesia dan eksklusi sertainklusi wacana oleh Associated Press sebagai cerminan
pemapanan kekuasaan oleh agensi beritainternasiona selama Presidensi G20 Indonesia. Selanjutnya,
ekologi media dimana Associated Press bekerja juga dijelaskan dengan konsep multiaksialitas dan
hiperredlitas. Analisis wacanakritis berbasis korpus menemukan bahwa wacana yang dikonstruksi oleh
Associated Press mengenai G20 Indonesia adalah wacana konflik Ukraina dan Rusia, presensi China pada
G20 Indonesia, dan Indonesia sebagai tuan rumah G20 periode 2021-2022. Peran Indonesia sebagai tuan
rumah G20 dieksklusikan dalam wacana terkait konflik Ukraina dan Rusia, dan Indonesia diinklusikan
dengan wacana kedekatan China dan Indonesia selama presidensi G20 Indonesia yang dipermasalahkan oleh
Associated Press. Selain itu, Associated Press juga menggunakan strategi makro-diskursif konstruktif,
transformasi, dan destruksi untuk membentuk wacana identitas nasional. Praktik diskursif yang dilakukan
oleh Associated Press tersebut merupakan upaya pemapanan kekuasaan yang dilatarbelakangi oleh transis
rezim media yang menimbulkan proliferasi sumber informasi baru di satu sisi, namun masih didominasi oleh
sejumlah agensi beritainternasional yang saling bersaing dalam menentukan wacana internasional dan
masih membawa warisan Perang Dingin di sisi lain.

...... This study analyzes the discourse construction on Indonesia's G20 Presidency by an international news
agency from the United States Associated Press. G20 Indonesiais one of the mega-events that has received
media amplification globally. However, the current media format is not neutral and international news
agencies, including the Associated Press play arole in setting the international agenda which is done by
constructing adiscourse. Thus, this study uses corpus-based critical discourse analysis and historical
discourse approaches to clarify Indonesias presence in the discourse of the Indonesian G20 Presidency and
the exclusion and inclusion of discourse by the Associated Press as a reflection of the power establishment
by international news agencies during Indonesia’s G20 Presidency. Furthermore, the media ecology in which
the Associated Press works is also explained by the concepts of multiaxiality and hyperreality. Corpus-based
critical discourse analysis found that the discourse constructed by the Associated Press regarding Indonesia’s
G20 was the discourse on the Ukraine and Russia conflict, China's presence at the Indonesian G20, and
Indonesia as the host of the 2021-2022 G20. Indonesias role as host of the G20 was excluded in the
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discourse regarding the Ukraine and Russia conflict, and Indonesia was included in the discourse on the
closeness of China and Indonesia during Indonesia's G20 presidency which was disputed by the Associated
Press. In addition, the Associated Press also uses constructive, transformational, and destructive macro-
discursive strategies to shape national identity discourses. The discursive practice carried out by the
Associated Pressis an effort to establish power against the backdrop of the transition of media regimes
which has led to the proliferation of new sources of information on the one hand, but is still dominated by
some international news agencies which compete each other in determining international discourse and still
carry the legacy of the Cold War in the other side.



